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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan PKPA di Apotek Kimia Farma 203 mulai dari 18 

Agustus 2020 sampai 29  Agustus 2020 dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Setiap Apoteker memiliki peran dan fungsi dalam praktik 

kefarmasian di Apotek mulai dari pengelolaan sediaan farmasi, alat 

kesehatan, dan bahan medis habis pakai meliputi perencanaan, 

pengadaan, penerimaan, penyimpanan, pemusnahan, pengendalian, 

pencatatan dan pelaporan serta pelayanan farmasi klinis meliputi 

pengkajian dan pelayanan resep, dispensing, pelayanan informasi 

obat (PIO), konseling, pemantauan terapi obat (PTO) hingga 

monitoring efek samping obat (MESO). 

2. Proses pengelolaan sediaan farmasi meliputi perencanaan 

kebutuhan sediaan farmasi, pengadaan sediaan farmasi, 

penyimpanan sediaan farmasi, pendistribusian sediaan farmasi 

serta pelayanan informasi obat. 

3. Mengajarkan untuk melaksanakan tugas, tanggung jawab dan 

kewajiban secara profesional, disiplin, berwawasan luas dan dapat 

menjalin hubungan kerja sama dengan tenaga kesehatan lainnya. 

5.2 Saran  

Saran yang dapat diberikan setelah dilakukannya PKPA Apotek di 

Apotek Kimia Farma 203 adalah: 

1. Mahasiswa calon Apoteker diharapkan memiliki ilmu komunikasi 

terutama kepada pasien terkait hal pelayanan konseling, 

swamedikasi kepada pasien sehingga mampu mengarahkan dan 
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memberikan pasien pengetahuan tentang obat yang diterima atau 

digunakan. 

2. Dalam pelaksanaan di apotek sebaiknya apotek menyediakan ruang 

khusus untuk konseling agar privasi pasien lebih terjaga dan pasien 

menjadi lebih terbuka untuk menyampaikan permasalahan-

permasalahan terkait penyakit yang diderita. 

3. Dalam pelaksanaan di apotek sebaiknya apotek memiliki 

penandaan khusus untuk sediaan LASA (Look Alike Sound Alike)  

dan penandaan khusus untuk sediaan high alert. 
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